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RINGKASAN

REVITALISAST KAWASAN PASAR 16 ILIR SEBAGAI
WATERFRONT HUB BERBASIS PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF
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RINGKASAN:

Perkembangan kota saat ini membuat ruang publik tidak hanya dipakai
untuk kegiatan ekonomi, tapi juga untuk sosial, budaya, dan rekreasi. Konsep
waterfront hadir sebagai cara untuk memanfaatkan area tepi air agar menjadi ruang

yang menarik, interaktif, dan menjadi ciri khas kota.

Pasar 16 Ilir punya potensi besar sebagai pusat perdagangan dan wisata
karena letaknya di tepi Sungai Musi dan dekat Jembatan Ampera. Namun, kawasan
ini masih memiliki beberapa masalah, seperti kondisi fisik, penataan ruang, dan

fasilitas yang belum memadai.

Penelitian ini mengusulkan penataan ulang kawasan tersebut menjadi
waterfront hub, yaitu tempat yang menggabungkan perdagangan, pariwisata, dan
ekonomi kreatif. Tujuannya adalah untuk membuat kawasan lebih menarik,

memperkuat identitas kota, dan meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Revitalisasi, Pengembangan kawasan tepi air, Ekonomi kreatif,
Ruang publik, Sungai Musi, Pasar 16 Ilir
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SUMMARY

REVITALIZATION OF THE PASAR 16 ILIR AREA AS A
TOURISM AND CREATIVE ECONOMY-BASED
WATERFRONT HUB

Okta Pianti; dibimbing oleh Dr. Ir. Zuber Angkasa, M. T., IAI

Architecture Study Program, Faculty of Engeneering, UM Palembang

88 pages, 78 tables, 87 figures, 47 Attachments

SUMMARY:

Urban development today shows that public spaces are no longer used ks
for economic activities, but also for social, cultural, and recreational purposes. The
waterfront concept is an approach to utilize waterfront areas as attractive,

interactive spaces that also become a city’s identity.

Pasar 16 Ilir has great potential as a center for trade and tourism because it
is located along the Musi River and near the Ampera Bridge. However, the area still
faces several issues, such as physical conditions, spatial organization, and

inadequate facilities.

This study proposes the revitalization of the area into a waterfront hub, a
place that integrates trade, tourism, and the creative economy. The goal is to make
the area more attractive, strengthen the city’s identity, and improve the local

economy.

Keywords: Revitalization, Waterfront Development, Creative Economy,
Public Space, Musi River, Pasar 16 Ilir
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan kawasan perkotaan masa kini menunjukkan adanya
pergeseran paradigma dalam pemanfaatan ruang publik. Kawasan kota tidak lagi
hanya dipandang sebagai tempat aktivitas ekonomi semata, melainkan berkembang
menjadi ruang yang juga memiliki fungsi sosial, budaya, hingga rekreasi. Konsep
waterfront development yang banyak diterapkan di kota-kota dunia menekankan
keterpaduan antara aktivitas ekonomi, pariwisata, dan interaksi sosial di tepian air.
Melalui pendekatan ini, kawasan tepi sungai yang sebelumnya terabaikan dapat
dihidupkan kembali sebagai ruang interaktif yang produktif, sekaligus menjadi
identitas kota yang khas.

Dalam konteks Palembang, Pasar 16 Ilir memiliki posisi yang sangat
strategis. Terletak di tepi Sungai Musi dan berdekatan dengan Jembatan Ampera,
kawasan ini telah lama menjadi pusat aktivitas perdagangan tradisional sekaligus
ikon keramaian kota. Namun, seiring perkembangan zaman, kondisi Pasar 16 Ilir
menghadapi berbagai tantangan: penurunan kualitas fisik bangunan, kesemrawutan
tata ruang, masalah kebersihan, hingga kurangnya fasilitas yang mendukung
aktivitas wisata. Padahal, dengan kekuatan sejarah, kedekatan dengan ikon Sungai
Musi, dan keberadaan pelaku usaha kreatif lokal, kawasan ini menyimpan potensi
besar untuk dikembangkan sebagai pusat pariwisata perkotaan berbasis ekonomi
kreatif.

Berdasarkan potensi tersebut, penelitian ini menawarkan gagasan
revitalisasi Pasar 16 Ilir sebagai waterfront hub yang mengintegrasikan fungsi
perdagangan, pariwisata, dan ekonomi kreatif. Revitalisasi ini tidak sekadar menata
ulang fisik bangunan dan ruang, tetapi juga menghadirkan konsep baru yang
menjadikan pasar tradisional sebagai ruang interaktif, edukatif, sekaligus rekreatif.
Kehadiran waterfront hub akan memberikan kebaruan , karena pasar tradisional

tidak hanya dilihat sebagai tempat jual beli, tetapi juga sebagai destinasi wisata



yang mendukung pelestarian budaya lokal, memperkuat identitas kota, dan
menghidupkan ekosistem ekonomi kreatif.

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti Akira (2015) mengenai creative
programming untuk Pasar 16 Ilir, Putri (2019) terkait revitalisasi Pasar Johar
Semarang, Kurniawan (2020) tentang pengembangan kawasan Kota Lama
Semarang, dan Wulandari (2021) mengenai kawasan wisata tepi Sungai Mahakam,
menunjukkan bahwa kajian revitalisasi umumnya masih berfokus pada aspek fisik,
heritage, atau fungsi tunggal. Belum ada penelitian yang secara khusus
menghadirkan konsep waterfront hub berbasis pariwisata dan ekonomi kreatif pada
konteks pasar tradisional tepi sungai, khususnya di Palembang. Hal ini
menunjukkan adanya research gap yang ingin dijawab melalui penelitian ini, yaitu
dengan merumuskan strategi revitalisasi Pasar 16 Ilir sebagai waterfront hub yang
menggabungkan fungsi perdagangan, pariwisata, dan ekonomi kreatif. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pelestarian
identitas kota, peningkatan daya tarik wisata, serta penguatan ekonomi lokal secara

berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah Perancangan
Adapun permasalahan dari Revitalisasi Kawasan Pasar 16 Ilir sebagai
Waterfront Hub Berbasis Pariwisata dan Ekonomi Kreatif:
a. Bagaimana membuat rencana dan rancangan revitalisasi bangunan Pasar 16
[lir yang mampu meningkatkan kualitas fisik, fungsi ruang, serta
keterhubungannya dengan kawasan tepi sungai sehingga mendukung

aktivitas perdagangan, wisata, dan ekonomi kreatif?

1.3. Tujuan Perancangan
Adapun tujuan dari Revitalisasi Kawasan Pasar 16 Ilir sebagai Waterfront
Hub Berbasis Pariwisata dan Ekonomi Kreatif ini adalah:
b. Membuat rencana dan rancangan revitalisasi Pasar 16 Ilir yang dapat
meningkatkan kualitas fisik, menata kembali fungsi ruang, serta
memperkuat konektivitas dengan kawasan Sungai Musi untuk mendukung

perdagangan, wisata, dan ekonomi kreatif.



1.4. Batasan Perancangan

Batasan yang perlu diperhatikan dalam perancangan museum ini adalah
Merancang sebuah bangunan pasar modern dengan luas lebih dari 8.000 m? yang
tidak hanya berfungsi sebagai pusat perdagangan, tetapi juga terintegrasi secara
harmonis dengan dermaga di tepi Sungai Musi, ruang publik yang representatif,
serta berbagai fasilitas penunjang pariwisata. Konsep desain yang diusung
diharapkan mampu menghadirkan pasar yang bersih, tertata, nyaman, dan memiliki
daya tarik visual sehingga dapat mengembalikan citra pasar sebagai pusat
perekonomian kota yang sekaligus menjadi destinasi wisata. Dalam
perancangannya, pasar modern ini juga perlu memperhatikan keterhubungan
dengan aktivitas wisata sungai, menyediakan area interaksi sosial masyarakat, dan
menghadirkan ruang kreatif yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan
tetap mempertahankan identitas serta nilai-nilai budaya Palembang, bangunan
pasar diharapkan menjadi ikon baru kawasan waterfront yang menggabungkan
fungsi perdagangan tradisional dengan kebutuhan rekreasi, edukasi, dan pariwisata

kontemporer secara terpadu.

1.5. Metode perancangan

Metode perancangan adalah langkah sistematis dalam menyusun dan
mengembangkan rancangan berdasarkan analisis kebutuhan dan tujuan
perancangan. Dalam konteks arsitektur, metode ini tidak hanya berfokus pada aspek
estetika, tetapi juga pada fungsi, kenyamanan, dan kesesuaian rancangan dengan
konteks tapak maupun pengguna.

Proses perancangan biasanya melibatkan data primer (misalnya hasil
observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi kondisi eksisting) serta data
sekunder (seperti literatur, peraturan bangunan, standar teknis, maupun studi
kasus). Kombinasi kedua jenis data tersebut menjadi dasar dalam menyusun
konsep, mengembangkan alternatif desain, membuat model awal (prototype),
hingga evaluasi desain (Wahyujati, 2022).

Ada beberapa teknik dalam pengumpulan data primer diantaranya berupa :

a. Observasi lapangan



Creswell (2014) menjelaskan observasi sebagai kegiatan mengamati dan
mencatat fenomena atau perilaku secara sistematis di lapangan. Dengan
demikian, dalam proses perancangan, observasi lapangan dapat dipahami
sebagai metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di
lokasi studi, baik terkait kondisi fisik tapak maupun aktivitas
penggunanya.

b. Wawancara
Wawancara, menurut Fadhallah (2020), dapat dipahami sebagai interaksi
lisan antara dua pihak atau lebih, di mana salah satunya berperan
mengajukan pertanyaan sementara pihak lain memberikan jawaban
untuk memperoleh data sesuai kebutuhan penelitian.

c. Dokumentasi eksisting
Basuki (2004) menjelaskan bahwa istilah dokumentasi dalam bahasa
Indonesia berasal dari kata documentatie dalam bahasa Belanda, yang
berakar pada kata document. Dari kata dasar ini kemudian muncul
berbagai turunan seperti documentalist, documenten, documentatie, dan
documenteren. Sementara dalam bahasa Inggris, istilah documentation
juga berasal dari kata document yang dapat berfungsi sebagai kata kerja
maupun kata benda. Dokumentasi eksisting adalah kegiatan pencatatan,
pengumpulan, dan pengarsipan data atau informasi yang berhubungan
dengan kondisi nyata suatu objek pada saat ini. Dalam konteks penelitian
maupun perancangan ini, dokumentasi eksisting biasanya meliputi
kondisi tapak, bangunan, lingkungan sekitar, maupun aktivitas pengguna
ruang. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai keadaan yang ada sebagai dasar dalam analisis dan
pengembangan desain.

Adapun teknik pengumpulan data sekunder dapat berupa:

a. Studi literatur
Zed (2008) menjelaskan bahwa studi literatur adalah aktivitas
mengumpulkan referensi pustaka dengan cara membaca, mencatat, dan

mengolah bahan yang relevan. Studi pustaka ini dilakukan untuk



merumuskan atau memperluas konsep teoretis dari suatu topik

penelitian.

b. Peraturan terkait, serta

Peraturan terkait merupakan ketentuan atau regulasi yang berhubungan
langsung dengan topik penelitian, baik yang berasal dari peraturan
pemerintah, maupun pedoman resmi lainnya.

Standar teknis

Standar teknis adalah ketentuan atau pedoman baku yang berisi
spesifikasi, ukuran, prosedur, atau kriteria teknis tertentu yang harus
dipenuhi dalam suatu pekerjaan, produk, atau perancangan. Standar ini
disusun untuk menjamin bahwa hasil yang dihasilkan memiliki kualitas,
keamanan, dan kesesuaian dengan kebutuhan maupun regulasi yang
berlaku.

Dalam bidang arsitektur, standar teknis dapat berupa Standar Nasional
Indonesia (SNI), kode bangunan, atau pedoman teknis perancangan
yang mengatur hal-hal seperti dimensi ruang, sistem struktur,
pencahayaan, sirkulasi udara, hingga aspek keselamatan dan
kenyamanan bangunan. Dengan adanya standar teknis, proses
perancangan dapat berjalan lebih terarah, konsisten, dan sesuai dengan

ketentuan resmi.

1.6. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB, dengan sistematika penulisan

sebagai berikut :

a. BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan:

A e

Latar Belakang
Perumusan Perancangan
Tujuan Perancangan
Batasan Perancangan

Metoda Perancangan



6.
7.

Sistematika Penulisan

Proses Perancangan

b. BABII TINJAUAN PROYEK

Pada bab ini terdiri dari:

1.

Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, peraturan dan atau kaidah
terkait judul proyek,

Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah
terkait Tema Perancangan,

Penjelasan terkait ke pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi),
pontesi lokasi dan restriksi lokasi,

Landasan teori yang relevan dengan Judul dan Tema Proyek Perencanaan,
Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis

dengan perancangan

c. BAB IIIl PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FACADE

Pada bab ini menjelaskan tentang:

1.

Program ruang (kebutuhan, besaran m2, persyaratan, hubungan antar
ruang, penzoningan, sirkulasi site dan modul bangunan) baik secara teori
ataupun referensi/ rujukan,

Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi ke dalam tapak) baik secara
teori ataupun referensi/rujukan,

Pemilihan sistem struktur (modul/trafee, system struktur, dan bahan) baik
secara teori ataupun referensi/rujukan,

Perogram Fasad (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori

ataupun berdasaran referensi/ rujukan.

d. BAB IV KONSEP PERANCANGAN

Pada bab ini menerangkan :

l.
2.

Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas)

Konsep terkait lingkungan binaan



e. BAB V DESAIN
Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil perancangan berupa:
1. Gambar Site Plan skala menyesuaikan

Gambar Block Plan skala menyesuaikan

Denah skala maksimum 1:200

Tampak skala maksimum 1:200

Potongan skala maksimum 1:200

S T i

Gambar 3Dimensi (ekterior dan interior)

1.7. Alur Perancangan

Judul :
“REVITALISASI KAWASAN PASAR 16 ILIR SEBAGAI
WATERFRONT HUB BERBASIS PARIWISATA DAN EKONOMI

KREATIF”
v v v
Input Proses Output
y 4
e Rumusan Masalah Analisis Data dan e Menghasilkan
e Tujuan desain Fakta Desain  Gedung
e Data primer dan Museum of
sekunder Civilization
e Landasan teori - FEEDBACK sebagai  Ruang
e Regulasi | Edukasi di
e Standarisai, serta * Kawasan
e Studi Banding Benteng  Kuto
Masukan dan saran: Besak
e Dosen
pembimbing
e Dosen penguji

Gambar 1. 1 Alur Perancangan
(Sumber: Penulis)
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